BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penulisan skenario film fiksi berjudul “Perihal Luka & Waktu” telah
selesai dikerjakan. Penulisan skenario dengan genre drama dan psikologi
memiliki tantangan cukup besar, salah satunya berimajinasi dalam menciptakan
dunia batin yang abstrak untuk dirasakan oleh penonton. Penciptaan skenario
ini di awali dengan fakta bahwa minimnya informasi mengenai dampak buruk
yang ditimbulkan oleh kekerasan dalam rumah tangga pada anak di masa yang
akan datang khususnya ketika anak sudah saatnya menjalin hubungan
komitmen dengan lawan jenis. Hal ini menjadi salah satu alasan terlahirnya
karya skenario “Perihal Luka & Waktu”. Tetapi tentu saja yang diangkat dalam
skenario tidak hanya kekerasan dan dampaknya tapi juga bagaimana korban
kekerasan dalam berdamai dengan masa lalu dan melanjutkan masa depan
dengan memutus rantai beracun sehingga dapat memulai masa depannya
dengan lebih baik.

Skenario “Perihal Luka & Waktu” menceritakan tentang seorang
perempuan dewasa yang takut akan pernikahan sedang bergelut dengan konflik
batin setelah mendapat lamaran dari kekasihnya, ia ingin menerima lamaran
tersebut namun trauma kekerasan yang dilakukan oleh Ayah terhadap
keluarganya di masa lalu terus membuatnya tidak percaya akan pernikahan,
laki-laki dan dirinya sendiri. Hal itu membuatnya mengakhiri hidup. Namun,
takdir berkata lain, ia berhasil diselamatkan dan harus menjalani proses
penyembuhan luka batin terhadap segala hal di masa lalu termasuk dengan
Ayahnya.

Skenario film “Perihal Luka & Waktu” berdurasi 90 menit ini menerapkan
alur penceritaan/plot non-linear untuk mencapai unsur dramatik yang dapat
dirasakan oleh pembaca. Plot Non-linear ini didukung oleh beberapa elemen
penulisan skenario yaitu, Flashback, Flashforward, dan Dream Sequence.
Sehingga hasil dari penyusunan urutan waktunya dapat membangun beberapa
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efek daramatik khusus yaitu Unsur Dramatik. Berupa konflik, suspense

(ketegangan), surprise (kejutan) dan curiosity (rasa ingin tahu). Tujuan

penerapan plot non-linear berhasil tercapai dalam penulisan skenario “Perihal

Luka & Waktu”, hanya saja saat proses menyusun urutan waktu terdapat sedikit
kesulitan yang dihadapi yaitu kesulitan untuk memilih cerita mana yang akan
didahulukan agar dapat mencapai tujuan dan seberapa lama potongan adegan
ditunda agar tidak membuat penonton lupa akan masalah yang belum
terselesaikan di awal cerita.
B. Saran
Berdasarkan proses penulisan skenario film fiksi “Perihal Luka & Waktu”,
banyak pelajaran berharga yang telah didapatkan. Dari pengalaman-pengalaman
tersebut, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan lagi untuk perbaikan di masa
mendatang. Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan dari pengalaman
tersebut ialah:

1. Pola non-linear memang menarik untuk digunakan agar cerita tidak mudah
ditebak, tetapi tetap harus disusun dengan baik agar penonton tidak
kebingungan dan dapat mengikuti cerita.

2. Membaca ulang dan tidak bosan untuk membenahi kekurangan dari skenario
yang kita buat. Hal ini diperlukan agar kita benar-benar tahu di mana letak
kekurangan dalam skenario yang Kita buat.

3. Melakukan riset secara detail dan mendalam untuk penciptaan skenario
adalah hal yang sangat penting untuk menghasilkan skenario yang realistis.

4. Apabila tokoh utama berperan pada timeline waktu yang jauh berbeda dalam
cerita, dapat ditambahkan detail pada skenario sebagai suatu pembeda waktu
adegan. Dapat berupa penjelasan setting sesuai dengan tahun kejadian agar

pembaca tidak menjadi bingung dan mudah memahami alur cerita.
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